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ABSTRAK 

 

Kegiatan pertambangan bauksit di Kalimantan Barat yaitu PT. ANTAM menghasilkan bijih 

bauksit. Senyawa pengotor pada bauksit dipisahkan dengan pencucian. Proses pencucian menghasilkan 

limbah cair dan padatan yang dialirkan ke kolam pengendapan agar air dapat digunakan kembali. 

Kolam pengendapan rentan terjadi kebocoran dan penambahan volume kolam saat hujan. Kapasitas 

kolam dijaga dengan mengalirkan air ke lingkungan sehingga menimbulkan pencemaran sehingga 

mengganggu ekosistem akuatik dan menjadi racun bagi organisme karena mengandung logam Fe yang 

melebihi baku mutu. Maka, perlu dipulihkan salah satunya bioremediasi dengan bakteri indigenous 
yang resisten terhadap pencemar. Tujuan penelitian untuk mengetahui jenis isolat bakteri indigenous 

pada air limbah pencucian bijih bauksit dan air rawa PT. ANTAM yang berpotensi meremediasi air 

limbah yang tercemar logam besi (Fe) dan untuk mengetahui pengaruh bakteri indigenous dalam 

meremediasi air limbah yang mengandung logam besi (Fe) dengan berbagai variasi konsentrasi air 

limbah. Pengambilan sampel air uji dilakukan di kolam 2 dan air sampel untuk isolasi bakteri di kolam 

2 dan air rawa PT. ANTAM. Hasil didapat jenis isolat bakteri indigenous yang berpotensi meremediasi 

air limbah yang tercemar logam besi yaitu Bacillus sp. dan Pseudomonas sp. Konsentrasi Fe setelah 

bioremediasi menunjukkan penurunan pada perlakuan reaktor limbah 25%, 75% dan 100%. Semakin 

besar konsentrasi limbah maka semakin kecil penurunan konsentrasi Fe oleh bakteri. Aktivitas bakteri 

Bacillus sp. dan Pseudomonas sp. berpotensi menurunkan konsentrasi Fe pada berbagai konsentrasi 

limbah serta Bacillus sp. memiliki potensi menurunkan Fe lebih baik karena lebih resisten terhadap 

lingkungan cemaran tinggi dari Pseudomonas sp. Berdasarkan uji ANOVA tidak adanya pengaruh 
bakteri indigenous terhadap penurunan konsentrasi Fe. 

 

Kata Kunci : Air limbah, Bijih Bauksit, Bioremediasi, Bakteri Indigenous, Logam Besi (Fe). 
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ABSTRACT 

 
 

Bauxite mining activities in West Kalimantan, namely PT. ANTAM produces bauxite ore. Impurity 

compounds in bauxite are separated by washing. The washing process produces liquid and solid waste 

which is sent to a settling pond so that the water can be reused. Settling ponds are prone to leakage 

and increase in pool volume when it rains. The capacity of the pond is maintained by flowing water 

into the environment, causing pollution that disrupts aquatic ecosystems and becomes toxic to 

organisms because it contains Fe metal which exceeds the quality standard. So, it is necessary to 

restore, one of which is bioremediation with indigenous bacteria that are resistant to pollutants. The 

research objective was to determine the type of indigenous bacterial isolates in bauxite ore washing 

wastewater and PT. ANTAM which has the potential to remediate iron (Fe) polluted wastewater and to 

determine the effect of indigenous bacteria in remediating iron (Fe) containing wastewater with 
various concentrations of wastewater. Sampling of test water was carried out in pond 2 and water 

samples for bacterial isolation in pond 2 and swamp water of PT. ANTAM. The results obtained are 

the type of indigenous bacterial isolates that have the potential to remediate iron-contaminated 

wastewater, namely Bacillus sp. and Pseudomonas sp. The concentration of Fe after bioremediation 

showed a decrease in the treatment of 25%, 75% and 100% waste reactors. The greater the 

concentration of waste, the smaller the decrease in Fe concentration by bacteria. Bacterial activity of 

Bacillus sp. and Pseudomonas sp. has the potential to reduce Fe concentrations at various waste 

concentrations as well as Bacillus sp. has better Fe reduction potential because it is more resistant to 

high polluting environments than Pseudomonas sp. Based on the ANOVA test, there was no influence 

of indigenous bacteria on the decrease in Fe concentration. 

 

Keyword :  Wastewater, Bauxite Ore, Bioremediation, Indigenous Bacteria, Iron (Fe). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan pertambangan bauksit yang beroperasi di daerah Kalimantan Barat 

salah satunya PT. ANTAM Tbk, tepatnya terletak di Kecamatan Tayan Hilir, 

Kabupaten Sanggau. Hasil dari kegiatan ini yaitu bijih bauksit yang bisa diolah 

menjadi alumina dan menjadi logam aluminium. Bijih bauksit memiliki senyawa 

pengotor antara lain besi, silika dan titanium yang dapat mempengaruhi kualitas bijih 

bauksit sehingga harus dipisahkan dengan proses pencucian. Adapun target produksi 

bauksit bersih pada kegiatan pencucian PT. ANTAM yang dicapai sebesar 55.000 

ton/bulan. Jika target produksi bauksit bersih yang akan dicapai dalam jumlah besar, 

maka dampak dari limbah yang dihasilkan juga semakin besar yaitu penurunan 

kualitas air akibat kegiatan pencucian (Alviansyah, 2019). 

Kegiatan pencucian bauksit menghasilkan limbah cair dan padatan yang 

kemudian dialirkan ke kolam pengendapan, hal ini bertujuan agar padatan dapat 

mengendap dan air dapat digunakan kembali. Namun, selama masa pengendapan 

rentan terjadinya kebocoran saat musim hujan. Selain itu, terdapat penambahan air 

pada kolam sehingga sebagian air dialirkan lingkungan sekitar atau badan air guna 

menjaga daya tampung dari kolam (Kusmanto, 2019). Adanya aliran air ke 

lingkungan memiliki potensi untuk mencemari lingkungan. Pencemar yang 

terkandung pada limbah bauksit salah satunya logam besi (Fe). Penelitian Alviansyah 

(2019) menyebutkan logam berat yang terdapat pada limbah pencucian bauksit 

diantaranya besi (Fe), tembaga (Cu), nikel (Ni), mangan (Mn) serta timbal (Pb). Hasil 

uji parameter pada air limbah bauksit PT. ANTAM Tayan yang melebihi baku mutu 

adalah logam besi (Fe), jika Fe dalam perairan melebihi baku mutu akan berdampak 

pada keseimbangan ekosistem akuatik sehingga mengalami degradasi kualitas air dan 

menjadi racun bagi organisme yang terakumulasi.  

 Perusahaan bauksit wajib memenuhi regulasi yang mengacu pada 

PERMENLH nomor 34 tahun 2009 tentang Baku Mutu Air Limbah Kegiatan 
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Pertambangan Bauksit. Berdasarkan penelitian terdahulu, maka dilakukan uji 

pendahuluan mengenai kualitas limbah pencucian bauksit PT. ANTAM pada kolam 

pengendapan (kolam 2). Hasil uji Fe yang didapat sebesar 9,06 mg/L yang 

menunjukkan nilai Fe melebihi baku mutu, dimana Fe yang diperbolehkan maksimal 

5 mg/L. Maka dari itu, air limbah pencucian bijih bauksit perlu diperhatikan agar 

dapat meminimalisir dan dilakukan pencegahan agar tidak berdampak buruk pada 

lingkungan salah satunya dengan bioremediasi.  

Bioremediasi merupakan proses pengolahan menggunakan bantuan 

mikroorganisme dalam mengatasi cemaran pada lingkungan. Secara alami, suatu 

ekosistem memiliki mekanisme dalam mengurangi kontaminasi pencemar itu sendiri 

yaitu adanya bakteri indigenous. Menurut Pramesti (2019) bahwa bakteri indigenous 

memiliki kemampuan adaptasi yang baik bagi lingkungan tercemar, tidak 

memerlukan biaya besar, dan lebih efektif dalam mereduksi pencemar dibandingkan 

bakteri komersial. Selain itu, pengolahan menggunakan bioremediasi merupakan 

alternatif yang mudah diaplikasikan, murah dan lebih aman karena tidak 

menghasilkan sisa pengolahan yang berbahaya dibandingkan menggunakan metode 

fisika dan kimia seperti filtrasi, aerasi dan koagulasi yang relatif mahal, 

membutuhkan energi dan bahan kimia yang cukup besar (Zulaika, 2012). 

Berdasarkan penelitian Farisna (2015) ditemukan hasil isolat bakteri yang resisten 

terhadap besi hingga konsentrasi 300 mg/L. 

 Penelitian ini berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan 

pengolahan bioremediasi untuk melihat potensi bakteri indigenous dalam 

menurunkan pencemar besi (Fe) yang terkandung pada air limbah pencucian bijih 

bauksit melalui isolasi dan identifikasi bakteri. Sehingga diharapkan didapat bakteri 

yang berpotensi menurunkan pencemar besi sebagai upaya dalam pengendalian 

pencemaran pada lingkungan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1.  Apakah jenis isolat bakteri indigenous pada air limbah pencucian bijih 

bauksit dan air rawa PT. ANTAM yang berpotensi meremediasi air limbah 

yang tercemar logam besi (Fe)?  

2.  Bagaimana pengaruh bakteri indigenous dalam meremediasi air limbah yang 

mengandung logam besi (Fe) dengan berbagai variasi konsentrasi air limbah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1.  Untuk mengetahui jenis isolat bakteri indigenous pada air limbah pencucian 

bijih bauksit dan air rawa PT. ANTAM yang berpotensi meremediasi air 

limbah yang tercemar logam besi (Fe). 

2.  Untuk mengetahui pengaruh bakteri indigenous dalam meremediasi air 

limbah yang mengandung logam besi (Fe) dengan berbagai variasi 

konsentrasi air limbah. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian dilakukan dengan skala laboratorium. 

2. Air limbah yang digunakan pada reaktor diambil dari air limbah pencucian 

bijih bauksit kolam 2 PT. ANTAM dan bakteri yang diidentifikasi yaitu 

bakteri dari air limbah pencucian bijih bauksit kolam 2 PT. ANTAM yang 

mampu tumbuh dalam media NA – Fe 5 mg/L. 

3. Penelitian ini hanya mengidentifikasi jenis bakteri yang resisten terhadap Fe 

dan tidak dilakukan perhitungan jumlah bakteri. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan acuan 

mengenai jenis bakteri indigenous pada air limbah pencucian bijih bauksit yang 

berpotensi dalam meremediasi air limbah yang mengandung logam besi (Fe) serta 
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memberi alternatif pengendalian dan penanganan pencemaran lingkungan oleh logam 

besi (Fe). 

 

 


